BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Kemampuan komunikasi matematika Siswa dengan gaya
belgjar Visual.
a. Mampu menyatakan ide-ide matematika secara lisan dan
tulisan.
b. Mampu menginterpretasikan dan mengevaluas ide-ide
matematika secaralisan dan tulisan.
c. Mampu mempresentasikan penyel esaian matematika.
2. Kemampuan komunikas matematika Siswa dengan gaya
belgjar auditorial.
a. Mampu menyatakan ide-ide matematika secara lisan dan
tulisan.
b. Mampu menginterpretasikan dan mengevaluas ide-ide
matematika secara lisan dan tulisan.
c. Mampu mempresentasikan penyel esaian matematika.
3. Kemampuan komunikasi matematika Siswa dengan gayabel ajar
kinestetik
a. Mampu menyatakan ide-ide matematika secara lisan dan
tulisan.
b. Mampu menginterpretasikan dan mengevaluas ide-ide

matematika secaralisan dan tulisan.
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c. Mampu mempresentasikan penyel esaian matematika.

B. Saran

1. Bagi siswa
Daam melakukan pembelgaran matematika siswa sebaikmya serius dan
memiliki motivasi belgjar yang timggi karena dalam belgjar matematika
kita diarahkan bagaimana bias bernalar dan berlogika yang baik sehingga
daam pembelgaran matematika juga dapat merancang kemampuan
komunikasi matematika siswa dengan gaya belgjar dari masing-masing
siswa

2. Bagi guru
Dalam melakukan pembelgjaran matematika guru sebaiknya lebih banyak
memberikan latihan sosial yang mampu merancang kemampuan
komunikasi matematika siswa dengan gaya belgjar masing-masing agar
siswa lebih aktif dan kemampuan komunikas matematika dalam
menyel esaikan soal dapat |ebih meningkat lagi.

3. Bagi pendliti
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan komunikasi

matematika siswa ditinjau dari gaya belgjar pada materi himpunan.
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